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Abstract: This research aims to determine the influence of the Discovery Learning Learning Model on the Ability 
to Write Short Stories at SMA Negeri 2 Kisaran..This type of research is all students off class XI science at SMA 
Negeri 2 range of 216 students. The sampling technique used in the data collection process is random sampling. 
Data analysis techniques using statistical analysis. Based on the results of research data analysis and hypothesis 
testing, it was concluded that the average result of the ability to write short stories in the XI IPA 2 experimental 
class taught using the discovery learning model obtained an average score of 87,88 higher tha the control class 
XI IPA 3 which obtained an average score of 81,88.  
Keywords: Writing, Short Stories, Discovery Learning. 
 
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
Kemampuan Menulis Cerita Pendek di SMA Negeri 2 Kisaran. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 2 Kisaran 
yang berjumlah 216 orang siswa. Adapun sampel penelitian yang digunakan yaitu berjumlah 72 orang siswa yang 
berasal dari dua kelas yang berbeda. Kelas pertama ialah kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa sebanyak 36 orang dan kelas kedua yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 
sebanyak 36 orang siswa. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah 
random sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik. Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa hasil rata-rata kemampuan menulis cerita pendek pada kelas 
eksperimen XI IPA 2 yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning memperoleh 
skor rata-rata 87,88 lebih tinggi daripada kelas kontrol XI IPA 3 yang memperoleh skor rata-rata yaitu 81,88. 
Kata Kunci: Menulis, Cerita pendek, Discovery Learning. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu program pengembangan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan kurikulum 

sangat dipengaruhi oleh pengelolaan komponen pendidikan yang terintegrasi dan saling 

mendukung, yaitu kurikulum, bahan ajar, metode pengajaran, media pengajaran, dan 

perubahan hasil belajar (Suryadi, 2022). Pembelajaran bahasa Indonesia di arahkan dalam 

empat aspek keterampilan berbahasa dan bersastra yang meliputi keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Salah satu aspek 

pengajaran keterampilan berbahasa yang sangat penting adalah menulis (Yuliani, 2017). Ada 
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beberapa faktor yang mendukung agar proses pembelajaran berjalan optimal, diantaranya guru 

yang kreatif, peserta didik yang aktif, dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Mahsa, 2023). Hal tersebut dikarenakan menulis merupakan kegiatan produktif yang 

menuntut daya pikir yang tinggi untuk menghasilkan suatu karya. Melalui menulis siswa dapat 

mengungkapkan atau mengapresiasikan gagasan atau pendapat, pemikiran, perasaan yang 

dimiliki. Selain itu, menulis juga dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa. 

Istilah menulis sering melekat pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah 

mengarang dilekatkan pada proses kratif yang berjenis non ilmiah. Mengingat besarnya nilai 

menulis, maka perlu adanya usaha membangun keterampilan menulis. Salah satunya ialah 

menulis cerita pendek. Cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya yang diakui 

keberadaannya yang masuk ke dalam materi pembelajaran di lingkungan sekolah (Ahmad, 

2020). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Moldell pelmbellajaran adalah suatu pe lrelncanaan atau suatu po lla yang digunakan se lbagai 

peldo lman dalam melre lncanakan kelgiatan pelmbe llajaran di kellas. Mo lde ll pelmbe llajaran 

me lrupakan kelrangka kolnselptual yang me lnggambarkan pro lseldur siste lmatis dalam 

pelmbellajaran untuk me lncapai suatu tujuan pe lmbe llajaran telrtelntu selrta melnjadi peldolman, baik 

bagi pelndidik maupun calo ln pelndidik dalam melrancang dan mellaksanakan kelgiatan bellajar 

(Muis, 2019:11). Hal ini se ljalan de lngan pe lndapat (Olctavia, 2020:12) me lnjellaskan bahwa 

molde ll pelmbe llajaran melrupakan ke lrangka kolnselptual yang melnjellaskan langkah-langkah yang 

sistelmatis dalam melngo lrganisasikan pelngalaman melngajar untuk me lncapai tujuan 

pelmbellajaran. Ada beberapa faktor yang mendukung agar proses pembelajaran berjalan 

optimal, diantaranya guru yang kreatif, peserta didik yang aktif, dan bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik (Mahsa, 2023). Be lbe lrapa colntolh moldell-moldell pelmbe llajaran 

di antaranya adalah celramah, diskusi, de lmolnstrasi, studi kasus, be lrmain pe lran (ro llel play) dan 

lain se lbagainya yang bisa dite lrapkan (Marliana, 2018:46). 

Discolvelry Lelarning adalah salah satu belntuk moldell pelmbe llajaran yang me lnuntut siswa 

untuk melmiliki kelmampuan dalam ke lte lrampilan be lrkellolmpolk selcara aktif dalam prolse ls 

pelmbellajaran baik dari tahap awal sampai akhir (Ningsih, 2022). Se ldangkan (Marliana, 

2018:75) juga me lngelmukakan bahwa dalam me lngaplikasikan mo lde ll Disco lvelry Le larning guru 

belrpe lran se lbagai pelmbimbing delngan melmbe lrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk bellajar 

selcara aktif, se lbagaimana pelndapat guru harus dapat melmbimbing dan melngarahkan kelgiatan 

bellajar siswa se lsuai delngan tujuan. Ko lndisi selpe lrti ini ingin me lngubah ke lgiatan bellajar 
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me lngajar yang telache lr o lrielnte ld melnjadi studelnt olrie lnteld. Pelmbe llajaran Discolvelry Lelarning 

me lmiliki tiga moldell yaitu.  

(1) mo ldell pelmbellajaran mellalui pelnyingkapan/pe lnelmuan (Discolvelry/inquiry Lelarning),  

(2) mo ldell pelmbellajaran be lrbasis masalah (Pro lble lm-baseld Le larning/PBL),  

(3) mo ldell pelmbellajaran be lrbasis prolyelk (Pro lje lct-baseld Le larning/PJBL).  

Salah satu mo ldell pe lmbellajaran Bahasa dan Sastra Indo lne lsia adalah Discolvelry Lelarning. 

Delngan pelmbellajaran telrse lbut pelselrta didik dapat belrlatih melnje llaskan se lsuatu yang ditulis di 

delpan umum. De lngan be lgitu, e lmpat ke ltelrampilan be lrbahasa dapat dipe lnuhi. Kelte lrampilan 

belrbahasa selpelrti yang dike ltahui ada elmpat yaitu, melnyimak, belrbicara, melmbaca, dan 

me lnulis. Discolvelry Le larning me lrupakan mo ldell pelmbe llajaran yang me lngelmbangkan cara 

bellajar pelselrta didik se lcara aktif delngan melnelmukan selndiri, dan melnye llidiki selndiri, maka 

hasil yang dipelrolle lh tidak akan mudah dilupakan o llelh pe lselrta didik dan akan be lrtahan lama 

dalam ingatan (Le lstari, 2020:9). 

 

METODE PENELITIAN 

Je lnis pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah kuantitatif de lngan me ltoldel 

elkspelrimeln. Pelmilihan je lnis ini belrdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pe lnellitian yaitu 

untuk me lnge ltahui pelngaruh mo lde ll pelmbe llajaran discolvelry lelarning te lrhadap kelmampuan 

me lnulis celrita pelndelk. Delsain yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah Truel Elxpe lrimelntal 

Delsign delngan belntuk pre ltelst-po lsttelst colntro ll grolup delsign. True l elxpelrimelntal de lsign adalah 

pelne llitian yang dapat me lngo lntroll selmua variabell luar yang me lmpelngaruhi jalannya 

elkspelrimeln, ciri utamanya adalah sampe ll yang digunakan pada ke llolmpolk elkspelrime ln dan 

ko lntroll diambil selcara rando lm dari po lpulasi telrte lntu (Sugiyo lnol, 2021:115). 

Dalam rancangan ini te lrdapat dua ke llas se lbagai sampell pe lnellitian, yaitu kellas elkspelrime ln 

dan kellas kolntroll. Di sini me lnjadi kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan yaitu pelmbe llajaran 

discolvelry lelarning seldangkan kellas ko lntroll dibe lri pe lrlakuan, artinya pe lmbe llajaran 

me lnggunakan me ltoldel yang biasa dilakukan o llelh guru atau de lngan meltoldel yang biasa 

dilakukan o lle lh guru atau delngan meltolde l ko lnve lnsio lnal. Adapun be lntuk rancangan ini disajikan 

pada tabell 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. 

Ke llolmpolk Prelte lst Pelrlakuan Polsttelst 
E lkspe lrime ln  O l1 X Ol2 

Ko lntroll  O l3  Ol4 

Sumbelr: (Sugiyolno l, 2021:138. 
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Kelte lrangan: 

El : Kellas elkspelrimeln 

K : Kellas kolntroll 

O l1 : Preltelst ke llas elkspelrimeln  

O l2 : Polsttelst ke llas elkspelrimeln 

X : Tre latmelnt atau pe lrlakuan (mo lde ll pelmbe llajaran Discolvelry Lelarning) 

O l3 : Preltelst ke llas ko lntroll 

O l4  : Polsttelst ke llas ko lntroll 

Uji nolrmalitas yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah uji Kollmolgolro lv Smirnolv 

delngan me lnggunakan bantuan aplikasi SPSS-25. Dalam uji no lrmalitas telrdapat krite lria yaitu 

bila taraf signifikan (sig) ≥ 0,05 maka data be lrdistribusi no lrmal, jika taraf signifikan (sig) ≤ 

0,05 maka data belrdistribusi tidak no lrmal (Nuryadi, 2017:83). Pada de lsain pelne llitian 

elkspelrimeln ini digunakan uji t untuk me lnguji signifikan pe lrbeldaan rata-rata. Pe lrhitungan ini 

hanya dilakukan pada hasil pe lrhitungan polst-telst siswa. Analisis data untuk uji-t, hipo lte lsis 

yang akan digunakan dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

H0 = Tidak ada pe lngaruh mo ldell pe lmbellajaran Discolvelry Lelarning telrhadap kelmampuan 

me lnulis ce lrita pelndelk di SMA Nelge lri 2 Kisaran. 

Ha = Te lrdapat pelngaruh molde ll pelmbellajaran Discolvelry Le larning telrhadap kelmampuan 

me lnulis ce lrita pelndelk di SMA Nelge lri 2 Kisaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di ke llas XI selme lstelr ganjil SMA Nelgelri 2 Kisaran yang 

belralamat di jalan Sitarda Nusantara VIII, Ke lcamatan Kisaran Timur, Kisaran, Kabupate ln 

Asahan, Sumatelra Utara 21211 Tahun Pe llajaran 2023. Pe lnellitian ini melrupakan pelne llitian true l 

elxpelrimelntal delsign yang mellibatkan dua kellas, dimana masing-masing ke llas dibelri moldell 

pelmbellajaran yang be lrbe lda. Sampell pelnellitian yang diambil dari dua ke llas yaitu kellas XI IPA 

2 yang te lrdiri dari 36 siswa selbagai kellas e lkspelrimeln yang dibelri pelrlakuan mo ldell 

pelmbellajaran discolvelry lelarning dan kellas XI IPA 3 yang te lrdiri dari 36 siswa se lbagai kellas 

ko lntroll yang dibelri pelrlakuan pelmbe llajaran ko lnvelnsio lnal. Data yang dipelrolle lh dalam 

pelne llitian ini adalah tels kelte lrampilan melnulis celrita pe lndelk siswa. Sellanjutnya, pe lnelliti 

me lngo llah data te lrse lbut se lsuai delngan langkah-langkah yang dite lntukan pada BAB III. Adapun 
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untuk me lmudahkan pe lngo llahan data polsttelst hasil pe lnellitian yaitu pe lnelliti me lnggunakan SPSS 

velrsi 25 folr windo lws. 

a. Hasil Uji-Normalitas 

Dalam uji no lrmalitas telrdapat krite lria yaitu bila taraf signifikan (sig) > 0,05 maka data 

belrdistribusi nolrmal, jika taraf signifikan (sig) < 0,05 maka data be lrdistribusi tidak no lrmal. 

Adapun data hasil uji no lrmalitas dalam ke lte lrampilan me lnulis celrpe ln yang be lrupa nilai pre l-te lst 

dan po lst-te lst kellas e lkspe lrime ln dan kellas kolntroll dijellaskan be lrikut ini. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Ke llas 
Kollmolgolrolv-Smirnolva Shapirol-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Prel-telst Elkspelrimeln 
Po lst-te lst 
E lkspe lrimeln  

,132 
,116 

36 
36 

,115 
,200* 

,955 
,961 

36 
36 

,153 
,230 

Prel-telst Ko lntroll  
Po lst-te lst 
E lkspe lrimeln 

,098 
,132 

36 
36 

,200* 

,118 
,960 
,926 

36 
36 

,216 
,019 

a. Lillie lfolrs Significance l Colrre lctioln 
Sumbe lr: SPSS-25 
 

Tabell 4.6 diatas melnunjukkan bahwa nilai signifikan uji no lrmalitas kollmolgolro lv-smirno lv pada 

data prel-telst dan polst-telst kelmampuan melnulis celrita pelndelk pada ke llas prel-te lst elkspelrimeln 

me lmiliki nilai signifikan 0,115 dan polst-telst kellas elkspelrimeln dipelrollelh nilai signifikan 0,200 

seldangkan pre l-telst kellas ko lntroll melmiliki nilai 0,200 dan polst-te lst ke llas ko lntroll dipelrollelh 

0,118. Belrdasarkan kritelria pe lngambilan kelputusan dari data jika nilai signifikan > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data prel-telst dan polst-te lst keltelrampilan melnulis celrita pelndelk pada 

kellas e lkspe lrime ln dan kellas ko lntroll be lrdistribusi no lrmal. 

b. Hasil Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas belrtujuan untuk me lngeltahui apakah varians data yang akan dianalisis 

belrsifat ho lmolgeln atau tidak ho lmolgeln. Uji holmolgelnitas dalam pelne llitian ini me lnggunakan uji 

le lvelne l delngan me lnggunakan bantuan aplikasi SPSS-25. Dalam uji ho lmolgelnitas telrdapat 

kritelria yaitu bila taraf signifikan (sig) ≥ 0,05 maka data be lrdistribusi tidak ho lmolgeln. Adapun 

data hasil uji holmolgelnitas ke llas elkspelrimeln dan kellas ko lntroll dije llaskan pada tabe ll belrikut ini. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 
 Le lvelnel Statistic df1 df2 Sig. 
Hasi
l 

Baseld oln Melan 3,489 1 70 ,066 
Baseld oln Meldian 2,789 1 70 ,099 

Baseld o ln Meldian and with 
adjuste ld df 

2,789 1 69,219 ,099 

Baseld oln trimme ld melan 3,548 1 70 ,064 

Sumbelr: SPSS-25 

Tabell 4.7 melnunjukkan bahwa nilai signifikan hasil uji ho lmolgelnitas untuk nilai sig baseld 

oln me lan pada kellas elkspe lrime ln dan kellas kolntroll adalah 0,066. Be lrdasarkan krite lria 

pelngambilan kelputusan data dikatakan ho lmolge ln apabila nilai signifikan > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil uji ho lmolgelnitas kelmampuan melnulis ce lrita pelnde lk pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll belrdistribusi ho lmolgeln. 

c. Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Lelvelne l's 

Telst folr 

Elquality olf 

Variancels 

t-telst folr Elquality olf Melans 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

taileld) 

Melan 

Diffelre lncel 

Std. 

E lrrolr 

Diffelrel

ncel 

95% Colnfidelncel 

Intelrval olf thel 

Diffelrelncel 

Lolwelr Uppe lr 

Hasi

l  

E lqual 

variancels 

assumeld 

3,489 ,066 5,72

4 

70 ,000 5,88889 1,0288

6 

3,8368

9 

7,9408

9 

E lqual 

variancels 

nolt 

assumeld 

  

5,72

4 

67,4

12 

,000 5,88889 1,0288

6 

3,8355

1 

7,9422

7 

Be lrdasarkan Tabell 4.9 diatas melnunjukkan bahwa hasil data me lnggunakan uji 

inde lpelndelnt samplel-t te lst untuk keltelrampilan me lnulis celrita pelndelk dipelrollelh nilai signifikan 

(2-taile ld) adalah 0,000 yang be lrarti nilai signifikan (2-taile ld) melnyatakan nilai signifikan 

<0,05 maka dapat diartikan Ho l dito llak dan Ha dite lrima. Hal telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

te lrdapat pelngaruh mo lde ll pelmbe llajaran discolvelry le larning terhadap ke lmampuan me lnulis celrita 

pelnde lk di SMA Ne lgelri 2 Kisaran.  
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Pembahasan 

Data dipe lrollelh dari hasil prel-telst dan polst-telst kelmampuan melnulis celrpeln pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll dapat dikeltahui bahwa pelningkatan rata-rata hasil ke lmampuan 

me lnulis siswa telrhadap mate lri celrita pe lndelk be lrnilai lelbih tinggi untuk ke llas elkspelrimeln dari 

pada kellas kolntroll. Hal ini melnunjukkan bahwa te lrdapat pelngaruh pada pe lrlakuan yang 

dibe lrikan pada masing-masing ke llas. Pada uji prel-telst kellas elkspelrimeln dipelrolle lh rata-rata 

52,91 me lningkat saat uji polst-telst kellas e lkspe lrime ln me lnjadi 87,5. Seldangkan pada uji pre l-telst 

kellas ko lntroll delngan nilai 50,83 me lningkat saat uji polst-te lst ke llas kolntroll me lnjadi delngan nilai 

81,88. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Jelnis pelnellitian ini ialah pe lne llitian kuantitatif delngan meltoldel e lkspe lrime ln. Polpulasi 

pelne llitian ini adalah selluruh siswa kellas XI IPA di SMA Nelgelri 2 Kisaran yang belrjumlah 216 

olrang siswa. Adapun sampe ll pelne llitian yang digunakan yaitu be lrjumlah 72 o lrang siswa yang 

belrasal dari dua ke llas yang belrbe lda. Kellas pelrtama ialah ke llas XI IPA 2 se lbagai kellas 

elkspelrimeln de lngan jumlah siswa se lbanyak 36 o lrang dan ke llas keldua yaitu kellas XI IPA 3 

selbagai kellas kolntroll delngan jumlah siswa selbanyak 36 o lrang siswa. Adapun te lknik sampling 

yang digunakan dalam pro lsels pe lngumpulan data adalah randolm sampling. Te lknik analisis data 

me lnggunakan analisis statistik. Be lrdasarkan hasil analisis data pe lnellitian dan pelngujian 

hipo ltelsis disimpulkan bahwa hasil rata-rata ke lmampuan melnulis ce lrita pelndelk pada kellas 

elkspelrimeln XI IPA 2 yang diajarkan de lngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran discolvelry 

le larning me lmpelrollelh sko lr rata-rata 87,88 le lbih tinggi dari pada ke llas kolntroll XI IPA 3 yang 

me lmpelrollelh sko lr rata-rata yaitu 81,88. 

Saran 

1) Untuk pe lne lliti berikutnya, disarankan untuk me lngelmbangkan dan me llatih kelsiapan diri 

pelneliti se lbagai calo ln guru di masa yang akan datang. 

2) Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi cerpen sebaiknya 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menurut peneliti sangat efektif 

dalam pembelajaran sehingga siswa lebih terangsang untuk aktif dalam pembelajaran.  

3) Sebelum menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, peneliti selanjutnya 

sebaiknya menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi teks cerita 

pendek, agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Model pembelajaran Discovery Learning 
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membutuhkan waktu yang cukup, oleh karena itu disarankan untuk segera 

mempersiapkannya.  
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